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Praktik penghindaran pajak tidak dapat dihindari selama peraturan perpajakan masih multi
tafsir. Perusahaan memanfaatkannya dari berbagai aspek seperti financial and non financial aspect.
Penelitian memfokuskan pada aspek keuangan, seperti return on assets, debt to equity ratio, firm
size, sales growth, current ratio dan capital intensity. Objek penelitiannya adalah manufacturing
companies yang listed di Indonesia stock exchange sejak 2015 sampai 2020. Purposive sampling
method digunakan untuk penarikan sampel dan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 545
unit pengujian, terdiri dari 91 perusahaan selama 6 tahun penelitian dengan menggunakan
moderated regression analysis. Temuan dari hasil olah data adalah seluruh variabel penelitian
mempunyai pengaruh, yaitu variabel return on assets, debt to equity ratio, firm size, sales growth,
dan capital intensity terhadap tax avoidance, kecuali variabel current ratio tidak berpengaruh.

Keywords: capital intensity, current ratio, debt to equity ratio, firm size, return on assets, sales
growth, tax avoidance

Introduction

Upaya meningkatkan penerimaan pajak melalui ekstensifikasi dan intensifikasi di bidang
perpajakan sangat diperlukan saat ini. Pada sisi lain upaya tersebut mengalami hambatan dari wajib
pajak. Pemerintah tidak melarang perusahaan melakukan aktivitas penghindaran pajak jika sesuai
peraturan perpajakan. Meskipun begitu, bagi kantor pajak dipandang kurang baik karena
berdampak negatif, menyebabkan setoran dana pajak ke kas Negara berkurang. Tindakan
penghindaran pajak telah menyebabkan negara dari sektor pajak tidak tercapai dan bahkan bila
dibiarkan negara bisa kehilangan pendapatan pajak ratusan miliar setiap tahunnya (Darminto,
2019). Untuk meminimalkan beban pajak memerlukan strategi khusus dan menjadi fokus top
manajemen perusahaan hampir di seluruh dunia (Richardson & Lanis, 2007). Aktivitas
penghindaran pajak juga terjadi pada perusahaan multinasional yang ada di Indonesia, seperti pada
perusahaan manufaktur. (Brojonegoro, 2016).

Indikasi adanya tax avoidance terlihat dari inkonsistensi nilai effective tax rate dari tahun 2015
sampai 2020, pada tabel 1.

!Coressponden: Darmansyah. Universitas Pancasila. JI.Srengseng Sawah, Jagakarsa Jakarta
Selatan 12640. darmansyah@univpancasila.ac.id

271


mailto:darmansyah@univpancasila.ac.id

p-ISSN 2622-4291
e-ISSN 2622-4305 Volume 5, Nomor 1, Agustus 2022

eCo-Buss

Tabel 1. Nilai ETR Sektor Industri r sejak 2015 sampai 2020

Sub Sektor Industri 2015 2016 |2017 2018 (2019 2020 | Rata2
Industri Dasar dan Kimia 0.42 0.20 | 0.23 0.20 | 0.38 0.23 | 0.28
Aneka Industri 044 | 031| 023| 026 024 | 022 0.28
Industri Barang Konsumsi 028 |[025| 028 | 029 032]| 024 | 0.28
Rata-Rata Sektor Industri 0.38 0.25 0.25 0.25 0.31 0.23

Sumber: Ditjen Pajak, Kemenkeu, diolah kembali (2022)

Indikasi lainnya adanya praktik penghindaran pajak yaitu tidak pernah tercapainya target
penerimaan pajak dalam 7 tahun terakhir sejak tahun 2015 sampai 2021 seperti ditunjukkan tabel

2.
Tabel 2. Perbandingan Realisasi dan Target Pendapatan Pajak Periode 2015 sampai 2021 (dalam Triliun Rp)

Keterangan Tahun
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Realisasi 1,055.00 | 1,105.00 | 1,151.03 | 1,313.50 | 1,332.10 | 1,072.10 | 1,277.50
Target 1,294.25 | 1,355.00 | 1,283.63 | 1,424.99 | 1,577.60 | 1,198.82 | 1,229.60
Pencapaian 81.51%| 81.55%| 89.67%| 92.18%| 84.44%| 89.43%| 103.90%

Sumber: Ditjen Pajak, Kemenkeu (2020)

Petunjuk lainnya adanya penghindaran pajak adalah pencapaian tax ratio per tahunnya masih
rendah dan jauh dari target yang diinginkan pemerintah, yaitu 15% per tahunnya. Hal ini bisa
diartikan adanya wajib pajak badan belum mau membayar kewajiban perpajakan dengan benar,
meskipun pendapatan usahanya tumbuh dan bertambah besar. Berikut gambaran tax ratio tahun

2016-2021 dalam bentuk tabel 3.
Tabel 3. Realisasi Tax Ratio Indonesia Tahun 2016-2021 (dalam %6)

Tahun Persentase
2021 9.11%
2020 8.33%
2019 9.76%
2018 10.24%
2017 9.89%
2016 10.37%

Sumber: Ditjen Pajak, Kemenkeu (2020)

Related Works

Faktor profitabilitas digunakan untuk mengukur Kinerja sauatu badan usaha menggunakan
variabel return on assets dapat melihat seberapa besar kemampuan badan usaha tersebut dalam
menciptakan profit dari keseluruhan asset yang dimilikinya.

Faktor Leverage, diproksikan melalui rasio debt to equity, digunakan untuk mengetahui
jumlah asset yang dimiliki badan usaha yang dibiayai dari penciptaan pinjaman. Dapat pula
diartikan sebagai perbandingan antara total liabilities dengan total assets. Semakin tinggi total
liabilities akan semakin tinggi pula beban bunga pinjaman dan semakin kecil beban pajak yang
ditanggung perusahaan. Dengan adanya kenaikan pada total liabilities, berakibat pada kenaikan
beban operasional perusahaan, berupa kenaikan beban bunga pinjaman, dan pada akhirnya akan
mengurangi beban pajak penghasilan tahunan perusahaan.

Faktor sales growth, menunjukkan dengan kenaikan penjualan diharapkan ada kenaikan
pada gross profit perusahaan dan corporate tax expense akan meningkat pula.
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Faktor capital intensity, dengan adanya penambahan pada fixed assets perusahaan, secara
otomatis akan meningkatkan beban usaha melalui kenaikan pada beban depresiasi. Peningkatan
beban depresiasi akan mengurangi laba usaha dan beban pajak penghasilan akan berkurang pula.
Faktor current ratio dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak dengan cara mengetahui
besarnya nilai rasio likuiditas suatu badan usaha. Dengan current ratio, suatu badan usaha dapat
mengetahui kemampuannya dalam melunasi dan membayar short-term liabilities pada saat jatuh
tempo.

Faktor firm size, dapat mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak. Menurut (Dyreng et
al., 2010), untuk melihat besar kecilnya suatu badan usaha dapat dilihat dari nilai firm size-nya
dengan menggunakan logaritma dari total assets. Dengan total assets yang besar menandakan
bahwa perusahaan memiliki firm size yang besar pula. Perusahaan yang memiliki firm size besar,
akan memiliki kompleksitas transaksi dan kemungkinan akan menggunakan keunggulan tersebut
mencari celah peraturan perpajakan untuk melakukan praktik tax avoidance pada setiap transaksi
bisnis.

Tujuan penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh faktor-faktor keuangan dengan
membuktikan secara empiris bahwa variabel return on ssset, debt to equity ratio, firm size, sales
growth, capital intensity dan current ratio memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Aktivitas menurunkan beban pajak tidak terhindarkan dan pada akhirnya berakibat pada
menurunnya penerimaan negara dari sektor pajak. Beberapa variabel digunakan untuk mengetahui
praktik penghindaran pajak, yaitu variabel return on assets, capital intensity, debt to equity ratio,
firm size, current ratio, dan sales growth. Hasil penelitian dari peneliti terdahulu menunjukkan hasil
yang berbeda, antara peneliti yang satu dengan peneliti lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
pada objek penelitian, periode penelitian, variabel penelitian, dan lain-lainnya. Kerangka pemikiran
digunakan untuk meneliti pengaruh return on Assets, debt to equity ratio, firm size, sales growth,
capital intensity dan current ratio terhadap tax avoidance. Adapun model penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Retwrn on Assets

Debt To Equity
Ratio
Tax Avoidance
Firm Size (ETR)

Sales Growth

Capital Intensity

Current Ratio

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis penelitian ini disampaikan sebagai berikut:
H1: Rasio return on assets mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance

273



p-ISSN 2622-4291
e-ISSN 2622-4305 Volume 5, Nomor 1, Agustus 2022

eCo-Buss

H2: Rasio debt to equity memiliki pengaruh pada tax avoidance

H3: Faktor Firm Size mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance.

H4: Faktor Sales Growth memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance.

H5: Rasio Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance

H6: Faktor likuiditas, diwakilkan oleh Current ratio mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance

Methods

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-verifikatif, dengan
objek penelitian seluruh manufacturing companies yang listed di Indonesia stock exchange sejak
2015 sampai 2020. Metode purposive sampling digunakan untuk penarikan sampel. Jumlah sampel
diperoleh sebanyak 91 companies selama 6 tahun pengamatan, sehingga jumlah data yang akan
diolah sebanyak 546 data. Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif, bersumber annual
financial report. Data diperoleh dengan menggunkan metode dokumentasi yang bersumber dari
jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dan website bursa efek Indonesia (www.idx.co.id). Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS 25 digunakan untuk mengolah data
penelitian. Seleksi pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Seleksi Sampel

No Uraian Jumlah
Jumlah Emiten Terdaftar tahun 2020 182

Laporan keuangan tahunantidak tersedia atau tidak dimuat di website Indonesia (44)
stock exchange secara konsisten sejak 2015 sampai 2020

3 Nilai effective tax rate (ETR) kurang dari O(negatif) atau lebih besar dari 1 47
selama periode 2015 — 2020
Jumlah sampel terpilih 91
Tahun pengamatan 2015-2020 (6 tahun) 6
Total data penelitian 546

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah kembali (2022)

Untuk mengukur adanya praktik tax avoidance penulis menggunakan nilai effective tax rates.
Nilai ETR diperoleh dari membagi total beban PPh dengan laba sebelum PPh. Peneliti (Richardson
& Lanis, 2007), (Huseynov & Klamm, 2012), (Sindelarova et al., 2014), dan (Hanlon & Heitzman,
2010) mengemukakan bahwa ETR merupakan alat ukur untuk menunjukkan adanya penghindaran
pajak yang banyak digunakan dalam penelitian. Dengan mengetahui nilai ETR, dapat ditunjukkan
penyebab adanya perbedaan antara perhitungan laba akuntansi dengan laba fiskal (Frankfurter &
Wood Jr, 2002). Besarnya nilai ETR menjadi petunjuk ada tidaknya praktik penghindaran pajak.
Bila nilai ETR semakin tinggi, maka aktivitas penghindaran pajak semakin menurun, dan
sebaliknya.

Dalam menjalankan bisnis selalu ada risiko yang perlu diperhatikan, baik risiko bersifat
sistimatis (systemetic risk) maupun risiko tidak sistimatis (unsystemetic risk) termasuk dalam
bidang perpajakan. (Tandelilin, 2010). Tindakan penghindaran pajak dengan alasan apapun akan
mengandung risiko, bila tidak dikelolah dengan baik akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan,
akibat membayar denda baik berupa denda bunga, denda kenaikan dan bahkan denda bersifat
pidana. Belum lagi, bila ada indikasi itu dilakukan berulang kali, akan menimbulkan
ketidakpercayaan dari fiskus sehingga akan dilakukan pemeriksaan secara rutin dan khusus. Tentu
hal ini akan menyita waktu bagi perusahaan tersebut dan menganggu kegiatan operasional
perusahaan.
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Results

Secara umum dilakukannya pengujian atas asumsi klasik ini untuk melihat dan memastikan
bahwa variabel bebas tidak bias dalam melakukan estimasi terhadap variabel terikat. Jenis
pengujian untuk asumsi klasik meliputi uji normalitas data, uji autokorelasi, uji multikolonieritas
dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Uji Normalitas dilakukan melalui deteksi dengan melihat tampilan grafik normal plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ETR
10

08

06

04

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 04 06 08 1.0

Observed (_Zum Prob
Gambar 2. Grafik normal plot

Dari gambar di atas terlihat bahwa data-data menyebar disekitar garis diagonal serta
mengikuti arah garis diagonal, dan ini menunjukkan bahwa data-data dan polanya berdistribusi
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance-nya lebih dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 5, dan dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi
multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 |(Constant)
Return on Asset .769 1.300
Debt to Equity Ratio .645 1.550
Firm Size .855 1.169
Sales Growth 973 1.027
Capital Intensity 671 1.491
Current Ratio .630 1.588
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Hasil Uji Heterokedastisitas menggunakan uji Glejser sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model (ABS_RES) Glejser Sig.

1 (Constant) .009
Return on assets >0.05 .078
Debt to equity Ratio >0.05 .084
Firm Size >0.05 571
Sales Growth >0.05 112
Capital Intensity >0.05 232
Current Ratio >0.05 .662

Nilai Signifikansi dari variabel return on asssets, debt to equity ratio, firm size, sales
growth, capital intensity dan current ratio seluruhnya di atas 0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada
gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi menggunakan Durbin Watson sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
N K dL du 4 -du 4 -dl DW Temuan
6

546 1.5000 1.8009 2.1991 2.5000 2.1140 | Tidak terdapat
Autokorelasi

Nilai Durbin Watson sebesar 2,114 dan nilai batas atas sebesar 1,8009. Nilai dU sebesar
1,8009, diperoleh karena nilai n = 455 dan k = 6, dimana k adalah banyaknya variabel predictor
(variabel independen). Oleh karena nilai 4 —dU = (4 — 1,8009) > 2,1140 atau 1,8009 < 2,1991 < (4
— 1,8009). Nilai Durbin Watson yang berada pada daerah dU < DW < 4-dU, berarti tidak ada
autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif.

Hasil Uji Hipotesis Statistik t
Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk menguji dan melihat bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji statistik t digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel return on asset, debt to equity ratio, firm size, sales
growth, capital intensity dan current ratio terhadap effective tax rate yang merupakan proksi dari
tax Avoidance.
Tabel 8. Hasil Uji t

Standardized

Unstandardized Coeéf elf ;ents _
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error
1 (Constant) 481 .050 9.705 .000
ROA -.497 .089 -.231 -5.611 .000
DER .022 .004 218 4.852 .000
SIZE -.014 .003 -.185 -4.542 .000
SG -.067 .028 -.093 -2.425 .016
Cl 114 .029 176 3.910 .000
CR -.004 .002 -.084 -1.829 .068

Dependent Variable: ETR
Sumber : Data Olah SPSS 25 Tahun 2022
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Berikut disampaikan hasil uji hipotesis semua variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu

effective tax rate untuk mengukur tax avoidance.

a.

Nilai t hitung dari return on asset menunjukkan nilai sebesar 5,611 lebih besar dari nilai t tabel
sebesar 2,020. Nilai p value atas return on asset adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukan return on asset memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Nilai koefisien
regresi (beta) menunjukkan negatif (0,497), berarti setiap kenaikan return on asset satu, akan
berdampak pada penurunan nilai efective tax rate sebesar 0,497.

Nilai t hitung dari debt to equity ratio menunjukkan nilai sebesar 4,852 lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 2,020. Nilai p value atas debt to equity ratio adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Nilai koefisien regresi (beta) menunjukkan positif (0,022), berarti setiap kenaikan
debt to equity ratio satu, akan berdampak pada kenaikan nilai efective tax rate sebesar 0,022.

Nilai t hitung firm size menunjukkan nilai sebesar 4,542 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
2,020. Nilai p value dari firm size sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
firm size mempunyai pengaruh pada tax avoidance. Nilai koefisien regresi (beta) menunjukkan
negatif (0,014), berarti setiap kenaikan firm size satu, akan menurunkan nilai efective tax rate
sebesar 0,014.

Nilai t hitung sales growth menunjukkan nilai 2,425 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,020.
Nilai p value dari sales growth sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
sales growth berpengaruh pada tax avoidance. Nilai koefisien regresi (beta) menunjukkan
negatif (0,067), berarti setiap kenaikan sales growth satu, akan menurunkan nilai efective tax
rate sebesar 0,067.

Nilai t hitung capital intensity menunjukkan nilai 3,910 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
2,020. Nilai p value dari capital intensity sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa capital intensity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Nilai koefisien
regresi (beta) menunjukkan positif (0,114), berarti setiap kenaikan capital intensity satu, akan
berdampak pada kenaikan nilai efective tax rate sebesar 0,114.

Nilai t hitung variabel current ratio sebesar 1,829 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,020. Nilai p
value dari current ratio sebesar 0,068 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
current ratio tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai koefisien regresi (beta)
menunjukkan negatif (0,003), berarti setiap kenaikan current ratio satu, akan berdampak pada
penurunan nilai efective tax rate sebesar 0,003, dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Pembahasan Hasil Penelitian

a.

Variabel Return on Assets mempunyai pengaruh terhadap Tax avoidance

Temuan penelitian adalah return on asset memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
Semakin tinggi nilai return on asset maka nilai effective tax rate akan semakin rendah dan
aktivitas tax avoidance akan semakin meningkat. Apabila nilai return on asset perusahaan
mengalami peningkatan berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan, dan semakin naik
aktivitas penghindaran pajaknya.

Dengan diperolehnya laba tinggi, perusahaan memiliki berkesempatan untuk melakukan
perencanaan pajak dengan cara meminimalkan pembayaran pajak akhir tahun. Perusahaan yang
bergerak di bidang industri manufaktur tentunya menginginkan rate of return tinggi, sejalan
dengan semakin meningkatkan investasi ditanamkan untuk pengembangan industri tersebut,
akibatknya terjadi peningkatan perilaku agresivitas dalam perencanaan pajak dan penghindaran
pajak, pada akhirnya mengurangi beban pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Noor et
al., 2010), (Richardson & Lanis, 2007), (Ariawan & Setiawan, 2017), dan (Iswahyudi et al.,
2021). Dengan diperolehnya nilai return on asset maka nilai effective tax rate akan mengalami
penurunan dan praktik penghindaran pajak akan semakin tinggi.
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Kemampuan menghasilkan laba tinggi tercermin dari nilai return on asset yang tinggi. Laba
tinggi mengakibatkan jumlah pajak semakin besar dan praktik penghindaran pajak juga akan
semakin tinggi pula. Sedangkan bagi perusahaan yang nilai return on assets turun berarti tingkat
kemampuan menciptakan laba turun, nilai effective tax rate akan naik dan praktik penghindaran
pajak akan turun. Praktik penghindaran pajak mengandung risiko dan umumnya manajemen
akan meminimalkan risiko dari aktivitas tersebut. Selama masih dalam batas-batas wajar dan
diatur dalam undang-undang dan peraturan perpajakan, risiko yang mungkin terjadi bisa
dikendalikan, seperti denda bunga, dan denda kenaikan.

Aktivitas penghindaran pajak banyak dilakukan oleh perusahaan manufaktur dan hal ini
menjadi perhatian pemerintah selama beberapa tahun belakangan ini. (Dyreng et al., 2008)
mengemukakan penghindaran pajak memiliki pengaruh pada kewajiban pembayaran pajak ,
dan dengan perencanaan pajak yang baik maka tindakan agesivitas pajak untuk tujuan
mengurangi beban pajak keberhasilannya akan lebih pasti. Lebih lanjut, Agus Martowardojo
mengemukakan terdapat 4.000 multinational companies yang tidak menjalankan kewajiban
perpajakannya dengan baik dan bahkan tidak melakukan pembayaran pajak dalam beberapa
tahun (www.pajak.go.id). Hal ini menunjukkan praktik penghindaran pajak di Indonesia
banyak dilakukan oleh perusahaan dalam skala besar.

Dengan memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan yang ada, dengan tanpa melanggar
hukum, perusahaan dapat menurunkan beban pajak. Kegiatan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan merupakan tindakan memindahkan aset pemerintah menjadi aset
perusahaan dengan maksud untuk memperoleh keuntungan, laba setelah pajak menjadi besar.
Umumnya aktivitas tax avoidance dilakukan dengan mengurangi beban pajak melalui
pemanfaatan celah peraturan perpajakan yang ada, masih diperbolehkan dengan tujuan untuk
menaikkan laba dan kinerja operasional keuangan perusahaan itu. Peningkatan Kinerja
merupakan tujuan utama perusahaan, bisa dicapai dengan pelaksanaan dan pengawasan dari
manajemen dan berdampak pada nilai perusahaan.

Peneliti (Pollock et al., 2010) mengatakan bahwa praktik penghindaran pajak memerlukan
biaya yang cukup besar, seperti adanya biaya atas konflik kepentingan antara antara manajemen
dengan pemilik perusahaan, bentindak untuk kepentingan sendiri dengan tidak memperdulikan
kepentingan pihak-pihak lainnya dalam perusahaan tersebut.

b. Variabel Debt to equity ratio mempunyai pengaruh positif terhadap Tax Avoidance
Penelitian ini menemukan adanya pengaruh cukup signifikan antara variabel debt to
equity ratio dengan tax avoidance. Dengan nilai debt to equity ratio yang semakin tinggi, akan
mengakibatkan semakin tinggi pula nilai effective tax rate akibatnmya praktik penghindaran
pajak akan menurun. Umumnya cara yang dilakukan perusahaan adalah dengan memperbesar
jumlah pinjaman, akan berdampak pada semakin tingginya beban bunga dan pada akhirnya
beban pajaknya semakin menurun. Dengan jumlah utang yang semakin besar, perusahaan
diharapkan akan mendapat insentif pajak berupa semakin tinggi beban bunga pinjaman dan
pada akhirnya penghasilan kena pajak semakin menurun dan beban pajak menjadi turun pula.
Tindakan penghematan pajak biasanya dilakukan perusahaan yang memiliki beban pajak
tinggi, dan cara yang ditempuh adalah dengan menambah jumlah utang, karena beban bunga
pinjaman bisa dibiayakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku maksimum proporsi utang dan
modal tidak melebihi 4 berbanding 1. Perusahaan melakukan tax avoidance dengan cara
memanfaatkan insentif pajak dari pembebanan bunga pinjaman tersebut.
Hasil temuan ini sesuai dengan penelitian (Ariawan & Setiawan, 2017), (Rahmadi et al.,
2020), (Sinaga & Suardikha, 2019), (Aisah & Mandala, 2016), dan (Wijayanti et al., 2016),
menemukan variabel debt to equity ratio berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Biasanya perusahaan manufaktur yang memiliki nilai debt to equity ratio tinggi, berupaya
memanfaatkan beban bunga pinjaman tinggi sebagai pengurang laba bersih. Perusahaan
manufaktur yang memiliki tingkat leverage tinggi, harus mampu menjaga pendapatan usaha
dan laba bersih tetap tinggi agar menutupi beban bunga utang yang semakin besar.

c. Variabel firm size berpengaruh pada praktik Tax avoidance

Hasil pengujian diperoleh variabel firm size mempunyai pengaruh terhadap ttax avoidance.
Semakin besar nilai total asset yang dimiliki perusahaan akan berdampak pada peningkatan
aktivitas tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh semakin besar total asset perusahaan maka
semakin besar peluang perusahaan untuk meningkatkan pendapatan usaha. Dengan pendapatan
usaha yang semakin besar, akan meningkatkan jumlah pajak penghasilan terutang pada akhir
tahun, dan semakin besar pula jumlah pajak yang harus dibayarkan.

Manfaat lainnya diperoleh perusahaan memiliki total asset besar adalah memiliki
kesempatan untuk memperoleh laba yang besar dibandingkan perusahaan kecil karena dapat
memanfaatkan sumber daya aset yang dimiliki untuk menciptakan nilai tambah, beroperasi
secara efisien dan efektif. Semakin besar firm size, maka transaksi yang dilakukan akan
semakin bervariasi, banyak dan komplek sehingga waktu manajemen memikirkan praktik
penghindaran pajak menjadi bertambah dengan cara memanfaatkan celah-celah dari undang-
undang perpajakan yang ada.

Selain itu, perusahaan yang total asset besar umumnya lebih mampu dalam meningkatkan
revenue dan net profit, apabila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total asset
relatif kecil. Dengan profit yang besar diperoleh secara kontinue akan mendorong badan usaha
untuk melakukan praktik tax avoidance. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Maula et
al., 2019), (Kalil, 2019), dan (Ardana et al., 2017), menemukan variabel firm size memiliki
pengaruh pada praktik tax avoidance.

d. Variabel sales growth mempunyai pengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Temuannya adalah variabel sales growth berpengaruh secara signifikan terhadap tax
avoidance. Semakin tinggi nilai variabel sales growth, akan semakin menurunkan nilai
effective dan akhirnya aktivitas tax avoidance akan semakin tinggi pula. Sales growth memiliki
dampak cukup strategis bagi perkembangan perusahaan di masa mendatang. Dengan penjualan
yang meningkat akan meningkatkan penghasilan dan laba usaha akan meningkat pula. Agar
pertumbuhan penjualan bisa dicapai, perusahaan harus mengoptimalkan dengan baik seluruh
sumber-sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien. Dengan mengetahui besarnya
tingkat pertumbuhan penjualan, maka perusahaan dapat memprediksi besarnya gross profit dan
operating income yang akan diperoleh. Dengan adanya sales growth diharapkan terjadi
peningkatan pada net income before tax dalam jumlah besar, akibatnya praktik penghindaran
pajak menjadi naik.

Temuan ini, didukung oleh penelitian (Hidayat, 2018), (Higgins et al., 2011), (Putra et al.,
2017), menemukan variabel sales growth mempunyai pengaruh pada effective tax rate,
ditunjukkan adanya peningkatan aktivitas tax avoidance. Dengan semakin besar sales growth
kemungkinan besar operating profit akan meningkat, dan effective tax rate akan menurun dan
praktik penghindaran pajak akan naik.

e. Variabel Capital intensity mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance
Temuan ini membuktikan variabel capital intensity mempunyai pengaruh pada tax
avoidance. Semakin tinggi rasio capital intensity, akan semakin tinggi pula nilai effective tax
rate-nya dan praktik penghindaran akan menurun. Rasio capital intensity digunakan untuk
mengetahui seberapa besar perusahaan mau dan mampu berinvestasi dalam bentuk fixed assets.
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Semakin tinggi investasi pada fixed assets, maka beban depresiasi akan semakin meningkat,
dan operating income akan menurun. Pada akhirnya tax expense akan menurun pula. Dengan
meningkatnya rasio capital intensity, akan menurunkan nilai effective tax rate dan aktivitas
penghindaran pajak akan semakin meningkat.

Temuan ini di-support oleh penelitian (Rahmadi et al., 2020), Yong (Chiou et al., 2012),
dan (Wijayanti et al., 2016), menyebutkan bahwa rasio capital intensity memiliki pengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini timbul akibat kenaikan depreciation expense
semakin besar, mengakibatkan operational expenses semakin besar pula. Pada akhirnya net
profit yang diperoleh semakin kecil, selanjutnya tax expense semakin menurun dan praktik tax
avoidance akan meningkat.

Praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan adalah dengan memanfaatkan kelemahan
peraturan perpajakan yang ada, tanpa melanggar hukum. Manfaat utama dari aktivitas ini
adalah untuk memindahkan aset pemerintah/negara menjadi milik perusahaan /wajib pajak
dengan tujuan akan meningkatkan company value menurut evaluasi para investor. Aktivitas tax
avoidance dengan cara menurunkan tax expense tanpa melanggar hukum akan menaikkan net
income dan Kinerja keuangan dan operasional akan terdongkrak naik.

f. Variabel current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance

Temuan penelitian ini adalah variabel current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Tinggi atau rendahnya nilai current ratio tidak akan berpengaruh terhadap praktik
tax avoidance. Alat untuk mengukur tingkat likuiditas keuangan perusahaan adalah dengan
menghitung nilai current ratio, mencerminkan kemampuan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo. Bagi sebagian besar perusahaan,
keberhasilan mengolah likuiditas merupakan salah satu prestasi kinerja manajemen.

Ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya akan berdampak
besar bagi keberlanjutan usaha perusahaan itu. Salah satu cara mengukur tingkat likuiditas
perusahaan adalah kemampuannya melunasi seluruh kewajiban pajak saat jatuh tempo.
Menurut (Chava et al., 2013), likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
kas dalam jangka pendek untuk memenuhi kewajibannya. Menurut (Brigham & Houston,
2010), likuiditas adalah rasio yang menunjukan hubungan antara kas dan aktiva lancar lainnya
dari sebuah perusahaan dengan kewajiban lancarnya.

Terbukti, variabel current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Tidak
adanya pengaruh antara current ratio dengan tax avoidance, disebabkan oleh tingkat likuiditas
perusahaan manufaktur nilai relatif sama di antara perusahaan manufaktur lainnya. Nilai
current ratio tinggi menunjukkan terdapat uang menggangur dalam jumlah berlebihan,
sehingga dianggap kurang produktif. Sebaliknya, jika current ratio rendah akan mengurangi
tingkat kredibilitas perusahaan dari kreditur, dalam pandangan kreditor perusahaan akan
kesulitan membayar kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo, dan pada akhirnya
pinjaman modal dari kreditur akan berkurang. Oleh karena itu ada kemungkikan perusahaan
manufaktur tetap menjaga rasio likuiditasnya sehingga likuditas tidak digunakan sebagai alat
untuk melakukan tax avoidance. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Rozak et al., 2019), dan
(Agustina, 2016) yang menemukan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap praktik tax
avoidance.

Conclusion

Variabel return on asset, debt to equity ratio, firm size, capital intensity ratio dan sales gowth
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Pada sisi lain, current ratio belum memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.
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Saran

Praktek penghindaran pajak bisa dicegah dengan merevisi peraturan dan undang- undang
perpajakan dengan mempertegas aturan yang belum jelas atau yang belum diatur, yang
memungkinkan wajib pajak melakukan praktik penghindaran pajak, khususnya tentang beban
usaha yang boleh dibebankan dan pendapatan menjadi objek pajak, penerapan sanksi keras bagi
wajib pajak yang melanggar. Pemerintah melaksanakan penegakan hukum perpajakan yang ketat
dan melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan wajib pajak yang mencurigakan.
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